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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

 Bentuk dari aransemen  Jazz Street terdiri dari 3 bagian utama yaitu A, 

A1, B, kemudian bagian utama tersebut diulang sebanyak 2 kali ditambah dengan 

bagian intro dan coda. Pada putaran pertama bentuk masih sama seperti aslinya, 

mengikuti bentuk lagu Jazz Street, sedangkan pada putaran kedua merupakan 

pengembangan iringan dan penambahan idiom musik Lampung, namun tema 

melodi pada bagian A putaran kedua tidak dimainkan secara utuh.  

Adapun urutan bagian perbagian dalam aransemen lagu Jazz Street adalah 

intro, A, A1, B, A (putaran 2), A1 (putaran 2), B (putaran 2), A, Coda. Aransemen 

kolaborasi tersebut menggunakan konsep kolaborasi musik jazz dengan instrumen 

cetik untuk merepresentasikan nuansa khas musik Indonesia, sehingga lagu Jazz 

Street yang merupakan lagu Jazz dari Barat akan dihadirkan dalam nuansa 

Indonesia, dengan harapan akan memberikan pengalaman estetik serta 

memberikan kontribusi alternatif terhadap perkembangan musik jazz khususnya di 

Indonesia. 

Perbedaan lagu Jazz Street setelah diaransemen terdapat pada pola 

permainan khas cetik. Penerapannya pada aransemen lagu Jazz Street adalah 

dengan membuat ruang-ruang pada bagian A dalam aransemen lagu tersebut 

untuk di masukkan unsur pola tabuh khapot. Pemilihan penerapan pola tersebut 

tentunya memiliki alasan yang konkrit. Alasan memilih bagian A untuk 
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menerapkan tabuhan tersebut karena iringan asli dalam lagu Jazz Street memiliki 

sukat yang sama.  Pola tabuhan khapot akhirnya bisa menyatu dan melebur dalam 

komposisi kolaborasi musik barat dan etnik yang memiliki pakem-pakem 

tersendiri.  

Pada bagian B cetik mengiringi melodi asli dengan pola tabuh tari. Tabuh 

khapot dan tabuh tari, pola ini biasanya hanya mengiringi musik acara adat 

didaerah asalnya. Letak perbedan antara lagu Jazz Street sebelum di aransemen 

dan sesudahnya, suara kayu yang ditimbulkan instrumen cetik memberi nuansa 

khas instrumen tradisi Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa instrumen asli 

Indonesia bisa memberi warna suara baru pada lagu Jazz Street yang awalnya 

hanya dimainkan dengan instrumen modern. 

 

B. Saran 

 

Dengan pesatnya musik yang ada di Indonesia membuat musik khas 

Indonesia mulai ditinggalkan oleh masyarakat. Terhadap fenomena ini penulis 

memberikan saran terhadap inovasi dalam mempertahankan musik tradisi asli, 

adapun salah satu caranya dengan menggunakan konsep kolaborasi, karena 

konsep kolaborasi akan mudah diterima oleh para seniman. Instrumen tradisi 

Indonesia secara tidak langsung dengan konsep tersebut akan selalu ada. 
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